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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan yang 

telah dilakukan, maka dapat diambil beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

a) Pada permasalahan pemilihan order ini terdapat 4 

cluster yang dipertimbangkan, yaitu: 

1. Cluster Karakteristik Order (desain produk yang 

diorder, jumlah order, karakteristik pemesan produk, 

dan kualitas yang diinginkan) 

2. Cluster Kompleksitas Pengerjaan (jumlah pekerja, 

kemampuan membuat prototipe, skill pekerja, dan lama 

pengerjaan) 

3. Cluster Nilai Ekonomis (biaya produksi, harga bahan 

baku, dan harga jual) 

4. Cluster Alternatif Order (Jepang, Korea, dan Amerika 

Serikat). 
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b) Model Pemilihan Order yang terbentuk adalah sebagai 

berikut: 

1. BIAYA PRODUKSI (BP)

3. HARGA JUAL (HJ)

2. HARGA BAHAN BAKU (HBB)

3. NILAI EKONOMIS (NE)4. ALTERNATIF ORDER (AO)

1. JEPANG (J)

3. AMERIKA SERIKAT (AS)

2. KOREA (K)

4. SKILL PEKERJA (SK)

2.KEMAMPUAN MEMBUAT PROTOTIPE (KMP)

3. LAMA PENGERJAAN (LP)

. 2. KOMPLEKSITAS PENGERJAAN (KP)

1. JUMLAH PEKERJA (JP)

3. KARAKTERISTIK PEMESAN PRODUK (KPP)

1. DESAIN PRODUK YANG DIORDER (DPO)

4. KUALITAS YANG DIINGINKAN (KD)

. 1. KARAKTERISTIK ORDER (KO)

2. JUMLAH ORDER (JO)

 
 

c) Terdapat saling ketergantungan antara keempat 

cluster sehingga dapat distrukturkan secara network. 

Dari struktur network ini terbentuk struktur 

supermatriks sebagai berikut: 
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d) Dari hasil sintesis nilai ideal untuk masing-masing 

order adalah: 

1. Jepang : 1,00 

2. Korea  : 0,2072 

3. AS     : 0,2072 

Dari sintesis tersebut dapat dilihat bahwa 

preferensi untuk memilih order dari Jepang lebih 

kuat dibandingkan order dari Korea dan AS.  

 

6.2. Saran 

6.2.1. Saran untuk Perusahaan 

Dari penelitian yang dilakukan penulis, sebaiknya 

CV. Rooesman menerima order dari Jepang. Karena dari 

hasil penelitian dapat dilihat bahwa preferensi terkuat 

untuk memilih order adalah order dari Jepang yaitu nilai 

idealnya 1,00. 

Harapan penulis agar CV. Rooesman merekrut pekerja 

yang memiliki skill yang baik sehingga dapat melayani 

order dari Jepang.  

 

6.2.2. Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

Aplikasi ANP, masih bisa dikembangkan lebih lanjut 

untuk menyelesaikan permasalahan kompleks lainnya. Selain 
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itu, ANP dapat dikombinasikan dengan melibatkan control 

hierarki dengan metode optimasi misalnya Mixed-Integer 

Programming untuk menentukan order optimum.  
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LAMPIRAN 1 

Contoh Penyelesaian dengan Software 

Super Decision  

 

1. Membangun Struktur Network 

 
Gambar 1. Struktur Network Pemilihan Order 

 

2. Perbandingan Berpasangan 

a. Cluster Comparisons 

 

Gambar 2. Pebandingan Berpasangan Cluster 
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b. Nodes Comparisons 

 

Gambar 3. Perbandingan Berpasangan AS dengan KO 

 

3. Cluster Matriks 

 

Gambar 4. Cluster Matriks 
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4. Supermatriks (Unweighted, Weighted, Limit, dan) 

 

 
Gambar 5. Unweighted Matriks 
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Gambar 6. Weighted Matriks 

 



 

 

 57 
 

 

 
Gambar 7. Limit Matriks 
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LAMPIRAN 2 

 

A. Kuesioner Cluster Comparisons 

 

1. Cluster comparisons untuk “1.Karakteristik Order”. 
1.KO 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 2.KP 

1.KO 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 3.NE 

2.KP 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 3.NE 

 

2. Cluster comparisons untuk “2.Kompleksitas Pengerjaan”. 
1.KO 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 2.KP 

1.KO 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 3.NE 

1.KO 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 4.AO 

2.KP 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 3.NE 

2.KP 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 4.AO 

3.NE 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 4.AO 

 

3. Cluster comparisons untuk “3.Nilai Ekonomi”. 
3.NE 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 4.AO 

 

4. Cluster comparisons untuk “4.Alternatif Order”. 
1.KO 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 2.KP 

1.KO 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 3.NE 

2.KP 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 3.NE 
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B. Kuesioner Nodes Comparisons 
 

1. Comparisons node “2. Jumlah Order” dengan cluster “2. 

Komleksitas Pengerjaan”. 

1.JP 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 3. LP 

 

2. Comparisons node “3. Karakteristik Pemesan Order” 

dengan cluster “1. Karakteristik Order”. 

1.DPO 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 2.JO 

1.DPO 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 3.KD 

2.JO 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 3.KD 

 

3. Comparisons node “3. Karakteristik Pemesan Order” 

dengan cluster “3. Nilai Ekonomis”. 

2.HBB 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 3. HJ 

 

4. Comparisons node “4. Kualitas yang Diinginkan” dengan 

cluster “2. Kompleksitas Pengerjaan”. 

3.LP 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 4.SK 

 

5. Comparisons node “4. Kualitas yang Diinginkan” dengan 

cluster “3. Nilai Ekonomis”. 

2.HBB 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 3.HJ 

 

6. Comparisons node “2. Kemampuan Membuat Prototipe” 

dengan cluster “4. Alternatif Order”. 

1.J 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 2.K 

1.J 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 3.AS 

2.K 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 3.AS 
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7. Comparisons node “4. Skill Pekerja” dengan cluster “2. 

Kompleksitas Pengerjaan”. 

2.KMP 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 3.LP 

 

8. Comparisons node “2. Harga Bahan Baku” dengan cluster 

“3. Nilai Ekonomis”. 

1.BP 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 3.HJ 

 

9. Comparisons node “3. Harga Jual” dengan cluster “4. 

Alternatif Order”. 

1.J 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 2.K 

1.J 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 3.AS 

2.K 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 3.AS 

 

10. Comparisons node “1. Jepang” dengan cluster “1. 

Karakteristik Order”. 

1.DPO 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 2.JO 

1.DPO 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 3.KPP 

1.DPO 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 4.KD 

2.JO 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 3.KPP 

2.JO 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 4.KD 

3.KPP 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 4.KD 

 

11. Comparisons node “1. Jepang” dengan cluster “2. 

Kompleksitas Pengerjaan”. 

1.JP 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 2.KMP 

1.JP 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 3.LP 

1.JP 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 4.SK 

2.KMP 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 3.LP 

2.KMP 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 4.SK 

3.LP 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 4.SK 
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12. Comparisons node “1. Jepang” dengan cluster “3. 

Nilai Ekonomis”. 

1.BP 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 2.HBB 

1.BP 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 3.HJ 

2.HBB 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 3.HJ 

 

13. Comparisons node “2. Korea” dengan cluster “1. 

Karakteristik Order”. 

1.DPO 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 2.JO 

1.DPO 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 3.KPP 

1.DPO 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 4.KD 

2.JO 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 3.KPP 

2.JO 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 4.KD 

3.KPP 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 4.KD 

 

14. Comparisons node “2. Korea” dengan cluster “2. 

Kompleksitas Pengerjaan”. 

1.JP 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 2.KMP 

1.JP 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 3.LP 

1.JP 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 4.SK 

2.KMP 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 3.LP 

2.KMP 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 4.SK 

3.LP 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 4.SK 

 

15. Comparisons node “2. Korea” dengan cluster “3. Nilai 

Ekonomis”. 

1.BP 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 2.HBB 

1.BP 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 3.HJ 

2.HBB 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 3.HJ 
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16. Comparisons node “3. Amerika Serikat” dengan cluster 

“1. Karakteristik Order”. 

1.DPO 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 2.JO 

1.DPO 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 3.KPP 

1.DPO 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 4.KD 

2.JO 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 3.KPP 

2.JO 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 4.KD 

3.KPP 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 4.KD 

 

17. Comparisons node “3. Amerika Serikat” dengan cluster 

“2. Kompleksitas Pengerjaan”. 

1.JP 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 2.KMP 

1.JP 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 3.LP 

1.JP 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 4.SK 

2.KMP 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 3.LP 

2.KMP 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 4.SK 

3.LP 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 4.SK 

 

18. Comparisons node “3. Amerika Serikat” dengan cluster 

“3. Nilai Ekonomis”. 

1.BP 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 2.HBB 

1.BP 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 3.HJ 

2.HBB 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 3.HJ 
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LAMPIRAN 3 

Uji Konsistensi 

 

A. Cluster Comparisons 

 

1. Karakteristik Order 

  KO KP NE     
KO 1.00 0.50 4.00     
KP 2.00 1.00 5.00     
NE 0.25 0.20 1.00     
Σ  3.25 1.70 10.00     
       
  KO KP NE Bobot Consistency measure  
KO 0.308 0.294 0.4 0.3339 3.0264  
KP 0.615 0.588 0.5 0.5679 3.0406  
NE 0.077 0.118 0.1 0.0982 3.0069  
    λ max 3.041
    CI 0.02
    RI 0.58
    CR 0.035
 

2. Kompleksitas Pengerjaan 

  KO KP NE AO     
KO 1.00 0.50 5.00 4.00     
KP 2.00 1.00 3.00 3.00     
NE 0.20 0.33 1.00 1.00     
AO 0.25 0.33 1.00 1.00     
Σ  3.45 2.17 10.00 9.00     
 
  KO KP NE AO Bobot Consistency measure  
KO 0.29 0.231 0.5 0.444 0.4884 4.2091  
KP 0.58 0.462 0.3 0.333 0.5582 4.2911  
NE 0.058 0.154 0.1 0.111 0.141 4.0469  
AO 0.072 0.154 0.1 0.111 0.1458 4.0803  
     λ max 4.1569
     CI 0.0523
     RI 0.9
     CR 0.0581
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3. Alternatif Order 

  KO KP NE     
KO 1.00 0.50 3.00     
KP 2.00 1.00 4.00     
NE 0.33 0.25 1.00     
Σ  3.33 1.75 8.00     
       
  KO KP NE Bobot Consistency measure  
KO 0.3 0.286 0.375 0.3202 3.0186  
KP 0.6 0.571 0.5 0.5571 3.0299  
NE 0.1 0.143 0.125 0.1226 3.0065  
    λ max 3.03  
    CI 0.015  
    RI 0.58  
    CR 0.026  
 

 

B. Nodes Comparisons 
 

1. Node Karakteristik Pemesan Produk, Cluster 

Karakteristik Order  

  DPO JO KD     
DPO 1.00 4.00 3.00     
JO 0.25 1.00 0.50     
KD 0.33 2.00 1.00     
Σ   1.58 7.00 4.50     
 
  DPO JO KD Bobot Consistency measure  
DPO 0.6316 0.5714 0.6667 0.6232 3.034  
JO 0.1579 0.1429 0.1111 0.1373 3.0071  
KD 0.2105 0.2857 0.2222 0.2395 3.014  
    λ max 3.034
    CI 0.017
    RI 0.58
    CR 0.0293
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2. Node Kemampuan Membuat Prototipe, Cluster Alternatif 

Order  

  J K AS     
J  1.00 4.00 4.00     
K 0.25 1.00 1.00     
AS 0.25 1.00 1.00     
Σ   1.50 6.00 6.00     
        
  J K AS Bobot Consistency measure  
J  0.6667 0.6667 0.6667 0.6667 3  
K 0.1667 0.1667 0.1667 0.1667 3  
AS 0.1667 0.1667 0.1667 0.1667 3  
    λ max 3
    CI 0
    RI 0.58
    CR 0
 

3. Node Harga Jual, Cluster Alternatif Order 

  J K AS     
J  1.00 6.00 6.00     
K 0.17 1.00 1.00     
AS 0.17 1.00 1.00     
Σ   1.33 8.00 8.00     
        
  J K AS Bobot Consistency measure  
J  0.75 0.75 0.75 0.75 3  
K 0.125 0.125 0.125 0.125 3  
AS 0.125 0.125 0.125 0.125 3  
    λ max 3
    CI 0
    RI 0.58
    CR 0
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4. Node Jepang , Cluster Karakteristik Order 

  DPO JO KPP KD    
DPO 1.00 5.00 1.00 1.00    
JO 0.20 1.00 0.20 0.20    
KPP 1.00 5.00 1.00 1.00    
KD 1.00 5.00 1.00 1.00    
Σ   3.20 16.00 3.20 3.20    
        
  DPO JO KPP KD Bobot Consistency measure 
DPO 0.3125 0.3125 0.3125 0.3125 0.3125 4 
JO 0.0625 0.0625 0.0625 0.0625 0.0625 4 
KPP 0.3125 0.3125 0.3125 0.3125 0.3125 4 
KD 0.3125 0.3125 0.3125 0.3125 0.3125 4 
     λ max 4 
     CI 0 
     RI 0.9 
     CR 0 
 

5. Node Jepang , Cluster Kompleksitas Pengerjaan 

  JP KMP LP SK     

JP 1 0.33 1 0.33     

KMP 3 1 2 0.5     

LP 1 0.5 1 1     

SK 3 2 1 1     

Σ   8 3.83 5 2.83     

         

  JP KMP LP SK Bobot Consistency measure   

JP 0.125 0.087 0.2 0.1176 0.1324 4.2019   

KMP 0.375 0.2609 0.4 0.1765 0.3031 4.242   

LP 0.125 0.1304 0.2 0.3529 0.2021 4.1983   

SK 0.375 0.5217 0.2 0.3529 0.3624 4.3262   

     λ max 4.242 
     CI 0.0807 
     RI 0.9 
     CR 0.0896 
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6. Node Jepang, Cluster Nilai Ekonomis 

  BP HBB HJ     
BP 1.00 0.33 0.50     
HBB 3.00 1.00 3.00     
HJ 2.00 0.33 1.00     
Σ   6.00 1.67 4.50     

 
  BP HBB HJ Bobot Consistency measure  
BP 0.1667 0.2 0.1111 0.1593 3.0233  
HBB 0.5 0.6 0.6667 0.5889 3.0943  
HJ 0.3333 0.2 0.2222 0.2519 3.0441  
    λ max 3.094
    CI 0.047
    RI 0.58
    CR 0.081
 

7. Node Korea, Cluster Karakteristik Order 

  DPO JO KPP KD    

DPO 1 2 4 6    

JO 0.5 1 5 4    

KPP 0.25 0.2 1 1    

KD 0.17 0.25 1 1    

Σ  1.92 3.45 11 12    

        

  DPO JO KPP KD Bobot Consistency measure 

DPO 0.5217 0.5797 0.3636 0.5 0.4913 4.1193 

JO 0.2609 0.2899 0.4545 0.3333 0.3347 4.0856 

KPP 0.1304 0.058 0.0909 0.0833 0.0907 4.013 

KD 0.087 0.0725 0.0909 0.0833 0.0834 4.0714 

     λ max 4.119 
     CI 0.04 
     RI 0.9 
     CR 0.044 
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8. Node Korea, Cluster Kompleksitas Pengerjaan 

  JP KMP LP SK     

JP 1 0.33 1 0.33     
KMP 3 1 3 1     

LP 1 0.33 1 0.5     

SK 3 1 2 1     

Σ  8 2.67 7 2.83     

        

  JP KMP LP SK Bobot Consistency measure 
JP 0.125 0.125 0.1429 0.1176 0.1276 4.0219 

KMP 0.375 0.375 0.4286 0.3529 0.3829 4.0219 

LP 0.125 0.125 0.1429 0.1765 0.1423 4.0129 
SK 0.375 0.375 0.2857 0.3529 0.3472 4.0257 

        λ max 4.026 
     CI 0.009 
     RI 0.9 
     CR 0.01 

 

9. Node Korea, Cluster Nilai Ekonomis 

  BP HBB HJ    
BP 1.00 0.50 5.00    
HBB 2.00 1.00 4.00    
HJ 0.20 0.25 1.00    
Σ  3.20 1.75 10.00    
       
  BP HBB HJ Bobot Consistency measure 
BP 0.3125 0.2857 0.5 0.3661 3.1171 
HBB 0.625 0.5714 0.4 0.5321 3.1409 
HJ 0.0625 0.1429 0.1 0.1018 3.0263 
    λ max 3.141
    CI 0.07
    RI 0.58
    CR 0.121
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10. Node Amerika Serikat, Cluster Karakteristik Order 

  DPO JO KPP KD    

DPO 1 2 1 1    
JO 0.5 1 0.33 2    

KPP 1 3 1 3    

KD 1 0.5 0.33 1    

Σ  3.5 6.5 2.67 7    

     

  DPO JO KPP KD Bobot Consistency measure 

DPO 0.2857 0.3077 0.375 0.1429 0.2778 4.2361 

JO 0.1429 0.1538 0.125 0.2857 0.1769 4.2987 

KPP 0.2857 0.4615 0.375 0.4286 0.3877 4.3047 

KD 0.2857 0.0769 0.125 0.1429 0.1576 4.1434 

        λ max 4.305 
     CI 0.102 
     RI 0.9 
     CR 0.113 
          

 

11. Node AS, Cluster Kompleksitas PengerJaan 

  JP KMP LP SK    
JP 1 0.33 5 0.2    

KMP 3 1 5 1    

LP 0.2 0.2 1 0.2    
SK 5 1 5 1    

Σ  9.2 2.53 16 2.4    

        
  JP KMP LP SK Bobot Consistency measure 

JP 0.1087 0.1316 0.3125 0.0833 0.159 4.2218 

KMP 0.3261 0.3947 0.3125 0.4167 0.3625 4.3161 
LP 0.0217 0.0789 0.0625 0.0833 0.0616 4.0452 

SK 0.5435 0.3947 0.3125 0.4167 0.4168 4.5164 

     λ max 4.2749 
     CI 0.0916 
     RI 0.9 
     CR 0.1018 
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12. Node Amerika Serikat, Cluster Nilai Ekonomis 

  BP HBB HJ    
BP 1.00 1.00 5.00    
HBB 1.00 1.00 4.00    
HJ 0.20 0.25 1.00    
Σ  2.20 2.25 10.00    
   
  BP HBB HJ Bobot Consistency measure 
BP 0.4545 0.4444 0.5 0.4663 3.0079 
HBB 0.4545 0.4444 0.4 0.433 3.007 
HJ 0.0909 0.1111 0.1 0.1007 3.0017 
    λ max 3.0079
    CI 0.004
    RI 0.58
    CR 0.0068
 

 

 

 

 


